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Abstract: The leaves and fruit of soursop or Annona muracita have been used
extensively as medicinal plants by people in various ethnic groups in Indonesia.
Soursop leaves and fruit are believed to prevent and treat diabetes, obesity, and
hypertension. Various scientific studies have proven the potential activity of soursop
leaves and fruit to have antidiabetic, antioxidant, antiobesity, cytotoxic, anticancer,
antihypertensive, antibacterial, anti-inflammatory, and hepatoprotective effects.
Based on literature studies related to phytochemicals sourced from Scopus, Science
direct, PubMed, ProQuest reports that at least 54 secondary metabolites have been
isolated and identified. These compounds include a group of alkaloids, phenols, and
acetogenins. This article presents a brief overview that seeks to compile all
information regarding the phytochemistry, ethnopharmacology, and bioactivity of
soursop leaves and fruit.

Abstrak: Daun dan buah sirsak Annona muracita telah digunakan secara ekstensif
oleh masyarakat diberbagai suku di Indonesia sebagai tanaman obat. Daun dan buah
sirsak diyakini mampu mencegah dan mengatasi diabetes, obesitas hingga
hipertensi. Berbagai penelitian ilmiah membuktikan potensi aktivitas daun dan buah
sirsak memiliki aktivitas antidiabetes, antioksidan, antiobesitas, sitotoksik,
antikanker, antihipertensi, antibakteri, antiinflamasi, dan efek hepatoprotektif.
Berdasarkan studi literatur terkait fitokimia yang bersumber dari Scopus, Science
direct, PubMed, ProQuest melaporkan bahwa sedikitnya 54 senyawa metabolit
sekunder yang berhasil diisolasi dan diidetifikasi dari daun dan buah sirsak.
Senyawa-senyawa tersebut diantaranya merupakan golongan senyawa alkaloid,
fenol dan asetogenin. Artikel ini menampilkan tinjauan ringkas yang berusaha
untuk menyatukan keseluruhan informasi mengenai studi terkini fitokimia,
etnofarmakologi dan bioaktivitas dari daun dan buah Sirsak.
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A. PENDAHULUAN

Pemanfaatan tanaman obat sebagai agen terapeutik atau alternatif pengobatan di
Indonesia sangat tinggi dan sudah digunakan sejak berabad lamanya (Sholikhah, 2016).
Terlebih, Indonesia merupakan negara dengan luas hutan hujan tropis sekitar 143 juta hektar,
maka sekitar 80% tanaman obat dunia hidup di Indonesia (Elfahmi et al., 2014). Terdapat
sekitar 2500 spesies tanaman obat di Indonesia (Elfahmi et al., 2014; Jadid et al., 2020).
Sumber lain melaporkan bahwa terdapat 6000 tanaman obat yang dapat ditemui di Indonesia,
dan baru sebagian spesies saja yang di teliti lebih lanjut terkait potensi bioaktivitas dan isolasi
senyawa munrinya (Nugraha dan Keller, 2011). Berdasarkan data WHO pada tahun 2006 80%
masyarakat global menggunakan pengobatan tradisional (Ekor, 2014), sementara 25%
pengobatan saat ini berasal dari tanaman tradisional (Hosseinzadeh et al, 2015). Olehkarena
itu, pembuktian ilmiah melalui data pengamatan laboratorium terkait bioaktivitas tanaman
obat terus digencarkan. Hal ini, akan menjadi bukti ilmiah dan dapat mendorong
pengembangan produk herbal terstandar ataupun jamu yang aman dari tanaman obat
tradisional sebagai bentuk pemanfaatan kearifan lokal.

Annona Muracita atau di Indonesia dikenal sebagai sirsak, sementara secara global
umumnya dikenal dengan soursop, graviola, guanabana (Moghadamtousi et al., 2015). Daun,
akar, batang, buah dan biji sirsak dapat dimanfaatkan secara alami dalam pengobatan
(Olakunle et al., 2014). Bagian tanaman sirsak ini digunakan sebagai agen fitoterapi karena
memiliki potensi sebagai antikanker, antimikroba, antiviral (Olakunle et al., 2014). Secara
spesifik, dilaporkan bahwa daun sirsak memiliki potensi besar dalam pengobatan kanker
(Monigatti et al., 2013; Tisott et al., 2013). Potensi sebagai antikanker didukung oleh aktivitas
sitotoksisitas selektif yang dimiliki ekstrak daun Sirsak (George, 2012). Ekstrak daun dan
buah sirsak berpotensi sebagai antioksidan dan antiinflamasi (Rajeswari, Kumar, 2007;
Ahalya et al, 2014; Agu et al. 2017; Nwaehujor et.al, 2020). Mampu menjaga kesehatan organ
hati, jantung dan ginjal (Badrie and Schauss, 2009; Coe, 2008). Teh daun sirsak sebagai
pengontrol berat badan, berpotensi sebagai antiobesitas, antidiabetes dan antihipertensi
(Florence et al, 2014; Justino et al, 2018; Sasso et al. 2019). Sementara, secara spesifik
ekstrak buah sirsak berpotensi sebagai antidiabetes (Alonso-Castro et al. 2011).

Potensi bioaktivitas daun dan buah sirsak ini erat kaitannya dengan kandungan metabolit
sekunder yang dimilikinya. Berdasarkan studi fitokimia senyawa aktif yang terdapat pada
ekstrak daun dan buah sirsak yakni alkaloid, fenolik, glikosida, flavonoid, saponin, tanin,
terpenoid dan pitosterol (Usunobun et al. 2015; Aku dan Okolie 2017; Nugraha et al., 2019) .
Selain senyawa tersebut, senyawa dengan kelimpahan yang besar dalam ekstrak daun dan
buah sirsar yaitu acetogening(Coria Tellez et al. 2016). Beberapa publikasi riset dan ulasan
terkait potensi daun dan buah sirsak secara spesifik melaporkan terkait potensi senyawa
acetogenin, penggunaannya secara tradisional dan fitokimia yang tanaman sirsak. Artikel
review ini akan mengkompilasi data tekait etnofarmakologi dan bioaktivitas daun dan buah
sirsak yang berasal dari berbagai penelitian terbaru. Pemanfaatan daun dan buah sirsak dalam
praktik pengobatan tradisional dan pembuktian ilmiah dari sisi etnofarmakologis dan potensi
bioaktivitas berdasarkan senyawa fitokimia yang dimilikinya, maka dengan adanya artikel
review ini diharapkan penelitian terkait isolasi senyawa murni, pengembangan formulasi
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herbal atau jamu berbahan dasar Annona muricata ataupun kombinasinya dengan bahan lain
kedepannya dapat dilakukan.

B. PEMBAHASAN
Klasifikasi dan morfologi tanaman sirsak

Adapun Klasifikasi taksonomi Sirsak termasuk dalam Kingdom Plantae, divisi
Angiosperms (Magnoliophyta), kelas Magnolids, Ordo Magnoliales, Family: Annonaceae,
Genus: Annona, dan spesies Anona muricata L. Gavamukulya et al., 2017; Wahab et al.
2018). Annona muricata merupakan anggota family Annonaceae yang terdiri atas 2300
spesies (Mishra et al., 2013). Annona muricata merupakan spesies tanaman yang tumbuh dan
tersebar didaerah tropis dan subtropis, beberapa diantaranya ditemui di Amerika Utara,
Amerika Selatan, India, Afrika, Nigeria, China, Indonesia, Malaysia, Australia (Adewole et
al., 2006; Nugraha et al., 2019). Pohon, daun dan buah sirsak ditunjukkan pada Gambar 1.

Sirsak merupakan tanaman yang memiliki tinggi pohon mecapai 5-8 meter, memiliki
batang kayu berwarna coklat dan bercabang, sementara daun sirsak berbentuk lanset dengan
ujung runcing, tepi rata dan berwarna hijau. Adapun bunganya berwarna kuning kehijauan
merupakan bunga tungga di batang kayu. Adapun buah sirsak berukuran buah sedang-besar,
buah dapat berbentuk oval ataupun berbentuk hati hingga tidak beraturan dan adapun buah
berwarna hijau. Daging buah dapat dikonsumsi secara langsung terdiri atas segmen serat
berair, berwarna putih dan memiliki bji keras yang bewarna hitam (De Souza et al., 2009;
Badrie dan Schauss, 2010).

Gambar 1. A) Pohon dan daun sirsak B) Buah sirsak (Moghadamtousi et al., 2015).

Penggunaan etnofarmakologi Annona muricata

Beberapa pemanfaatan buah sirsak dalam praktik pengobatan tradisional ditunjukkan
pada Tabel 1, seperti pada masyarakat Nias, Sumatera Utara mengenal sirsak dengan sebutan
Ndruria niha. Masyarakat Nias memanfaatkan daun sirsak untuk mengobati penyakit gula
(Sarumaha, 2019). Sama halnya dengan masyarakat Bima, Nusa Tenggara Barat yang
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menggunakan rebusan daun sirsak sebagai obat antidiabetes (Ani et al., 2021). Sementara,
masyarakat suku Pamona, Poso, Sulawesi Tengah memanfaatkan daun sirsak untuk
pengobatan kanker (Bandjolu et al., 2019). Di beberapa daerah di Indonesia juga
memanfaatakan rebusan air daun sirsak untuk mandi sebagai obat gatal-gatal (Boulogne, et al.,
2011).

Pemanfaatan tanaman sirsak sebagai agen terapeutik tidak hanya digunakan di
Indonesia aja, namun juga secara global. Di Mexiko, buah sirsak atau dikenal sebagai Takole,
pobox dimanfaatkan sebagai obat antidiabetes (Alonso-castro et al., 2011). Di Togo dan
Uganda daun sirsak dimanfaatkan secara dekok dan infusi sebagai obat diabetes (Ross, 2010;
De Souza et al. 2011; Ssenyange et al., 2015). Di Philippines sirsak dikenal dengan nama
babana, ekstrak daun sirsak secara dekok digunakan untuk obat batuk, tekanan darah tinggi,
terapi kanker dan terapi diabetes (Badrie and Schauss, 2009; Langenberger et al., 2009; Ong
dan Kim, 2014).

Tabel 1. Kegunaan etnofarmakologi daun dan buah sirsak

Negara Bagian tanaman Kegunaan Referensi
sirsak yang Etnofarmakologi
digunakan pada penyakit
Bolivia Buah, daun Hipertensi Hajdu dan Hohmann,
2012)
Indonesia Daun Gatal-gatal, diabetes, (Boulogne, et al.,
kanker 2011).

(Ani et al., 2021).
(Sarumaha, 2019)
(Bandjolu et al.,,

2019).

Malaysia Daun Hipertensi Samuel et al., 2010.

Mexiko Buah Diabetes Alonso-castro et al.,
2011.

Nigeria Daun Tumor, kanker Adewole dan
Ojowole, 2009

Peru Buah, daun Obesitas, gastritis, Badrie and Schauss
diabetes, kanker, (2009),  Bussmann
infalamasi, prostat. et al., (2010),

Monigatti et al.,,
(2013)

Philipines Daun Batuk, tekanan , (Badrie dan Schauss,
darah, kanker, 2009; Langenberger
diabetes et al., 2009; Ong dan

Kim, 2014)

Togo Daun Diabetes, Malaria, (Alonso-castro et al.,
Hipertensi 2011).

Uganda Daun Diabetes Ssenyange et al.,

2015

Vanuatu Daun Scabies Bradacs et al., (2011)
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Fitokimia
Senyawa metabolit sekunder utama dari sirsak yang dilaporkan memiliki potensi
bioaktivitas yakni acetogenin, adapun senyawa golongan lainnya yang turut berkontribusi
dalam potensi bioativitas yakni alkaloid dan fenol (Coria-Te" llez dkk, 2016). Adapun

sedikitnya 54 senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai fitoterapi pada daun dan
buah sirsak yang dilaporkan dari berbagai penelitian ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Senyawa metabolit sekunder dalam daun dan buah Sirsak

No. Senyawa metabolit Bagian Potensi  bioaktivitas Referensi
sekunder tanaman yang dilaporkan

Acetogenin

1 Annocatalin Daun Sitotoksik Liaw et al,
(2002)

2 Annohexocin Daun Sitotoksik Zeng et al,
(1996)

3 Annonacinone Daun Sitotoksik Liaw et al.,

Annonacin 10-one (2002),

Nakanishi
et al., (2003),
Champy et al.,
(2009), Vila-
Nova et al,
(2013)

4 Asimilobine Buah Antidepresi Hasrat et al.,
1997

5 Corossolin Daun Sitotoksik Chang and Wu
(2001),
Nakanishi
et al. (2003),
and Champy et
al.
(2009

6 Epomurinin A Buah TD Melot et al.
(2009)

7 Epomurinin B Buah TD Melot et al.
(2009)

8 Epomusenin A Buah TD Melot et al.
(2009)

9 Epomusenin B Buah TD Melot et al.
(2009)

10 Sabadelin Buah Sitotoksik Ragasa et al.
(2012)

11 Cis-annoreticuin Buah TD Ragasa et al.




Lanjutan...
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12

13

14

15

16

17

18

19

20

annomuricin A

annomuricin B

annomuricin C

annomuricin E

Muricin J

Muricin K

Gigantetrocin A

Muricin L

Solamin

Daun

Daun

Daun

Daun

Buah

Buah

Daun

Buah

Daun

Sitotoksisitas ~ Brine
shrimp Lethality Test
(BSLT), Kanker paru
A-549, Kanker
payudara MCF-7,
kanker usus besar HT-
29

Sitotoksisitas ~ Brine
shrimp Lethality Test
(BSLT), Kanker paru
A-549, Kanker
payudara MCF-7,
kanker usus besar HT-
29

Sitotoksisitas  Brine
shrimp Lethality Test
(BSLT), Kanker paru
A-549, Kanker
payudara MCF-7,
kanker usus besar HT-
29

Sitotoksisitas ~ Brine
shrimp Lethality Test
(BSLT), Kanker paru
A-549, Kanker
payudara MCF-7,
kanker usus besar HT-
29

Toksisitas selektif
menghambat sel
kanker prostat PC-3
Toksisitas selektif
menghambat sel
kanker prostat PC-3
Toksisitas terhadap sel
kanker usus besar HT-
29

Toksisitas selektif
menghambat sel
kanker prostat PC-3
Toksisitas terhadap sel
kanker Karsinoma
Epidermal Mulut

(2012)
Wu et al., 1995,
Jaramilo, 2000

Wu et al., 1995

Wu et al., 1995

Kim et al., 1998

Sun et al., 2014

Sun etal., 2014

Kim et al., 1998

Sun et al., 2014

Liaw et al.,
2002
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Lanjutan...
21 Muricatetrocin A Daun Toksisitas terhadap sel Rieser et al.,
kanker usus besar HT- 1993
29
Alkaloid
22 Anonaine Buah, daun Antidepresi Hasrat et al.,,
penghambat dopamin 1997
23 Nornuciferin Buah Antidepresi Hasrat et al.,
1997
24 Asimilobine Buah Antidepresi Hasrat et al.,
1997
25 Annomutacin Daun Toksisitas terhadap sel Wu et al., 1995
kanker paru-paru
A549
26 (2,4-cis)- Daun TD Wu et al., 1995
isoannonacin
27 (2,4-trans)- Wu et al., 1995
isoannonacin
28 Muricatocin A Daun Toksisitas terhadap sel Wu et al., 1995
kanker paru-paru
A549
29 Muricatocin B Daun Toksisitas terhadap sel Wu et al., 1995
kanker paru-paru
A549
30 Muricatocin C Daun Toksisitas terhadap sel Wu et al., 1995
kanker paru-paru
A549
31 (S)-Norcorydine Daun TD Matsushige et
al., 2012
Fenolik
32 Turnan asam Buah TD Jiménez et al.,
sinamat 2014
33 Asam kaumarat Buah TD Jiménez et al.,
heksosa 2014
34 Asam 5- Buah TD Jiménez et al.,
caffeoylquinic 2014
35 p-asam kaumarat Buah TD Jiménez et al.,
2014
36 Turunan asam Buah TD Jiménez et al.,
caffeic 2014
37 Feruloyl glukosida Buah TD Jiménez et al.,
2014
38 Asam Buah TD Jiménez et al.,

dicafeoylquinic

2014
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Lanjutan...
39 Asam p-kaumarat Buah TD Jiménez et al.,
metil seter 2014
40 Murihexocin A Daun Toksisitas terhadap Kim et al.c,
variasi sel kanker 1998
41 Murinhexocin B Daun Toksisitas terhadap Kim et al.c,
variasi sel kanker 1998
42 Murinhexocin C Daun Toksisitas terhadap Kim et al.c,
variasi sel kanker 1998
43 Muricoreacin Daun Toksisitas terhadap Kim et al.c,
variasi sel kanker 1998
Flavonol triglikosida
44 Quercetin  3-O-a- Daun TD Nawwar et al.,
rhamnosyl-(1->6)- 2012
B-sophoroside
45 Asam galat Daun TD Nawwar et al.,
2012
46 Epichatechin Daun TD Nawwar et al.,
2012
47 Quercetin 3-O- Daun TD Nawwar et al.,
rutinosid 2012
48 Quercetin 3-O- Daun TD Nawwar et al.,
neohispredoside 2012
49 Quercetin 3-O- Daun TD Nawwar et al.,
robinoside 2012
50 Catechin Daun TD Nawwar et al.,
2012
51 Quercetin Daun TD Nawwar et al.,
2012
52 Kaempferol Daun TD Nawwar et al.,
2012
Terpenoid
53 Phytol Daun TD Nwaehujor et
al., 2020
Steroid
54 B-sitosteol Daun TD Nwaehujor et
al., 2020

TD= Tidak dilaporkan

Bioaktivitas

Potensi buah dan daun sirsak sebagai obat tradisional tidak terlepas dari aktivitas
farmakologisnya. sejumlah penelitian melaporkan terkait potensi farmakologis dari ekstrak,
fraksinasi daun dan buah sirsak sebagai sitotoksisitas, antikanker antidiabetes, antioksidan,
antihipertensi, antiobesitas, antimikroba.
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Aktivitas sitotoksisitas

Aktivitas sitotoksisitas menggambarkan potensi bioaktivitas tanaman obat sebagai
agen terapeutik. Pengujian sitotoksisitas akut menggunakan naupli larva udang Artemia salina
Leach. Melalui pengamatan lethal concentration Berdasarkan Clarkson, 2004 penggolongan
toksisitas ekstrak sampel dengan LC50 diatas 1000 pg/mL sebagai kelompok yang tidak
toksik, kemungkinan tidak memiliki potensi bioaktivitas, LC50 500-1000 pg./mL yakni
kelompok dengan daya toksik rendah, sementara LC50 100-500 pg/MI dikelompok kan pada
golongan daya toksik sedang dan LC50 0-100 pg/mL sangat toksik, dan memiliki potensi
bioaktivitas yang besar. Berdasarkan penelitianlbrahim, 2015 ekstrak etanol buah sirsak
menunjukkan nilai LC50 sebesar 1,5 pg/mL. Sementara berdasarkan Zuddin and Abadi, 2016
nilai LC50 dari ekstrak etanol daun sirsak sebesar 3,9201 ppm. Penelitian lainnya, Ogundare
et al., 2020 melaporkan bahwa ekstrak etil asetat buah sirsak memiliki nilai LC50 sebesar.
79.05 £ 0.58 pg/mL. Metabolit sekunder yang berkontribusi terhadap tingginya sitotoksisitas
ekstrak buah sirsak ini adalah flavonoid, saponin dan tanin (Kuete et al.,2016; Braguini et
al.,2018; Daglia, 2012).

Antioksidan

Antioksidan alami yang berasal dari tanaman mampu menangkal radikal bebas yang
memicu perkembangan penyakit degeneratif diantaranya kanker, kardiovaskular, alzheimer,
dan diabetes (Almeida et al., 2011). Selain efek penangkalan radikal bebas, antioksidan juga
berperan menekan stres oksidatif selama respirasi sehingga memiliki karakteristik sitotoksik
dan antitumor (Ray et al., 2002). Selama proses respirasi normal reactive oxigen spesies
(ROS) dihasilkan sebagai produk sampingan dan berperan dalam persinyalan sel, akan tetapi
ketika keberadaan ROS meningkat drastis, maka akan merusak sel hingga kematian sel
(Algeryani et al., 2020). Sehingga, dalam terapi penyakit-penyakit degerenatif, antioksidan
berperan besar untuk menjaga kesehatan organ-organ tubuh agar tidak cepat mengalami
penurunan fungsi (Aversa dan Petrescu, 2016). Data penelitian menggunakan metode DPPH
(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl ) menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak mengandung
antioksidan enzimaik seperti superoksida dismutase dan antioksidan nonenzimatik seperti
vitamin C dan E (Baskar et al., 2007). Penelitian lainnya, ekstrak etanol, fraksi kloroform
daun sirsak memiliki porsen penghambatan ROS yang tinggi, hal ini didukung oleh adanya
senyawa acetogenin dan fenolik yang berhasil diisolasi dari ekstrak daun sirsak tersebut
(Leon-Fernandez et al., 2017).

Pada pengamatan konsetrasi yang mampu menghambat 50% radikal DPPH (IC50)
Fraksi buah sirsak bekisar 15.4 pg/ml to 49.4 pg/mlmenunjukkan kemampuan meredam
radikal DPPH yang lebih baik dari pada fraksi bagian tanaman sirsak yang lainnya serta
kontrol IC50 of 32.6 pug/ml(Padmini et al., 2014). Ekstrak metanol-air buah sirsak dan fraksi
kloroform dari daun sirsak memilikil5.4 pg/ml dan 10.7 pg/ml, secara berurutan . karena
kedua ekstrak dan fraksi ini mengandung senyawa flavonoid dan fenol yang tinggi. (Agu dan
Okolie, 2017). Pada pengomatan terkait peroksidasi lipid, ekstrak daun sirsak mampu
mengurangi peroksidasi lipid dan glikasi lanjut pada hati tikus diabetes yang diinduksi STZ
(Justino et al., 2018).
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Antikanker

Ekstrak daun sirsak memiliki kemampuan sitotoksisitas selektri, berdasarkan studi
invitro terbaru dilaporkan bahwa ekstrak etil asetat daun sirsak mampu menginduksi
apoptosis terhadap sel kanker usus besar (HT-29 dan HCT-116 ) dan sel kanker paru-paru (A-
549). Tidak hanya itu, migrasi dan invasi sel kanker usus besar dapat dihambat secara
signifikan oleh ekstrak daun sirsak Moghadamtousi a et al., 2014, Moghadamtousi b et al.,,
2014. Hasil yang sama diperoleh tehadap sel leukimia K562, ekstrak daun sirsak dapat
mengaktivasi caspase-3 sehingga dapat menginduksi apoptosis, hal ini telah diamati melalui
metode TUNEL (Ezirim et al., 2013). Ekstrak air daun sirsak juga dilaporkan mampu
menurunkan ukuran prostat pada sel kanker prostat (Adeyemi et al., 2008). Pada pengamatan
menggunakan sel payudara tikus yang diinduksi 7,12-dimethylbenz [o] anthracene (DMBA),
suatu zat karsinogenik. Hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirsak dapat
mencegah kerja DMBA melalui pencegahan kerusakan DNA lebih lanjut (Adeyami et al.,
2009).

Antidiabetes

Pengamatan antidiabetes secara invitro melaporkan bahwa ekstrak metanol daun
sirsak dapat menghambat a-amilase dan a-glukosidase, dua enzim yang berperan pada proses
hidrolisis karbohidrat pada saluran pencernaan (Berawi et al., 2017). Sama halnya pada
ekstrak daun, ekstrak buah sirsak juga dilaporkan mampu menghambar enzim a-glukosidase
dan a-amilase (Hardoko et al., 2015). Beberapa penelitian terkait antidiabetes yang dimiliki
tanaman sirsak tidak hanya secara invitro namun juga secara in vivo.

Berdasarkan uji invivo pemberian ekstrak metanol daun sirsak dosis 10 mg/Kg
selama 10 minggu pada tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin (STZ) mampu
menurunkan kadar glukosa darah (Adeyemi, 2009) . Hal yang sama dilaporkan oleh
penelitian lainnya, pemberian ekstrak air dengan dosis 100 mg/Kg secara oral selama 8 jam
pada tikus diabetes yang diinduksi STZ akan menurunkan kadar glukosa darah, meningkatkan
produksi insulin dan aktivitas enzim antioksidan (Adewole, 2006). Lebih lanjut dijelaskan
detail mengenai mekanisme aksi penurunn glukosa darah pada uji in vivo dikarenakan adanya
efek perlindungan tehadap sel pankreas. Hormon insulin diproduksi oleh sel B pankreas yang
berperan penting dalam metabolisme glukosa-karbohidrat. Maka efek perlindungan terhadap
sel pankreas, mampu meningkatkan sekresi dan respon insulin terhadap glukosa sangat
penting pada terapi diabetes. (Adeyemi et al., 2010, Agbai et al., 2015).

Antiobesitas

Ekstrak etanol daun sirsak mampu menghambat diferensiasi dan akumulasi lipid pada
sel adiposit 3T3-L1 dan mengatur regulasi sintesis asam lemak sehingga pada tikus yang
diberi diet tinggi lemak meurunkan berat badan tikus serta mengurangi pembengkakan sel
hepatosit (Kim et al., 2021). Pada pengamatan lain menunjukkan adanya peningkatan
regulasi gen FTO yang signifikan (p <0,05) pada tikus yang diberi diet tinggi lemak setelah
perlakuan ekstrak daun sirsak 200 mg/kg bila dibandingkan kontrol (Elekofehinti et al., 2020).
Adapun perkiraan mekanisme regulasi biokimia yang dilaporkan yakni melalui penurunan
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ekspresi gen FTO dan peningkatan ekspresi gen STAT-3, dengan adanya senyawa metabolit
sekunder annonaine dan annonioside (Elekofehinti et al., 2020)

Antimikroba

Ekstrak daun sirsak dievaluasi terhadap bakteri Escheria coli, Staphylococcus aureus
dan Salmonella typimurium, sementara sifat antijamur terhadap Candida albicans dan
Candida tropicalis menggunakan metode zona hambat. Zona hambat yang terbentuk berkisar
antara 15 -20 mm terutama pada aktivitas antimikroba pada E.coli dan S.aureus (Oluyege dKk,
2019). Sementara, pada penghambatan antijamur masih rendah (Oluyege et al., 2019)
Adapun metabolit sekunder yang dilaporkan berkontribusi pada potensi bioaktivitas. tanaman
sirsak yaitu tanin, alkaloid, saponin, flavonoid, steroid (Oluyege et al., 2019). Hasil penelitian
terhadap bakteri menunjukkan potensi sebagai antibakteri dengan spektrum luas yakni mampu
menghambat bakteri gram positif dan gram negatif, penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan variasi jenis bakteri diperlukan.

Hasil penelitian antibakteri ekstrak daun sirsak melalui pengamatan konsetrasi hambat
minimum (KHM) pada bakteri S.aureus menunjukkan KHM 128 mg/MI Bussmann et al.
(2010), Bento et al., (2013). Pengamatan lainnya yang dilaporkan dari ekstrak metanol dan
ekstrak air daun sirsak terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC29213, Escherichia coli
ATCC8739, Streptococcus pyogenes ATCCB8668, Proteus vulgaris ATCC13315, Bacillus
subtilis ATCC12432, Klebsiella pneumonia NCIM No.2719, Salmonella typhimurium
ATCC23564, dan Enterobacter aerogenes NCIM No. 2340. Pengamatan antibakteri ekstrak
metanol dan air daun sirsak pada bakteri yang diujikan diatas B.subtalis dan S.aureus yang
mewakili gram positif menunjukkan penghambatan yang tinggi, sedangkan K. pneumoniae
dan P. vulgaris ditemukan menjadi bakteri Gram-negatif yang paling rentan. Ekstrak daun
dari Annnona muricata digunakan dalam pengobatan berbagai bakteri penyakit menular
seperti pneumonia, diare, saluran kemih infeksi dan bahkan beberapa penyakit Kkulit
(Gajalakshmi et al., 2012).

Bioaktivitas lainnya

Ekstrak daun sirsak mampu menurunkan tekanan darah tanpa mempengaruhi kerja
jantung, efek ini diperkirakan melibatkankan mekanisme antogonisme Ca2+ (Nwokocha et al.,
2012). Potensi bioaktivitas lainnya yang dilaporkan yakni hepatoprotektif dari ekstrak air
daun sirsak yang efektif melawan hiperbilirubinemia atau penyakit kuning Arthur et al.,
(2012a, 2012b). Mekanisme pengurangan kadar bilirubin diperkirakan dari adanya senyawa
glikosida yang ada dalam ekstrak yang dapat diubah menjadi asam glukoronat sehingga dapat
berkonjugasi dengan bilirubin untuk dieksresi atau dapat melalui peningkatan aktivitas enzim
dan sintesis transporter yang terlibat dalam regulasi kadar bilirubin (Arthur et al., 2012a,
2012Db).

C. SIMPULAN

Annona muracita atau sirsak merupakan tanaman tropis subtropis yang kaya akan senyawa
metabolit sekunder. Metabolit sekunder yang berhasil diidentifikasi dan diisolasi dari daun dan buah
sirsak yang ditampilkan dalam tinjauan pustaka ini berkontribusi dalam potensi bioaktivitas. Potensi
bioaktivitas yang dimiliki daun dan buah sirsak berspektrum luas, diantaranya yang dilaporkan dalam



Qomaliyah. 2022. Etnofarmakologi dan Potensi Bioaktivitas Annona Muracita 47

tinjauan pustaka ini yakni memiliki akivitas sitotoksisitas, antioksidan, antikanker, antidiabetes,
antiobesitas, antimikroba serta memiliki efek hepatoprotektif. Kedepannya, diharapkan adanya
tinjauan pustaka ini mendorong semakin meningkatnya penelitian-penelitian secara klinis pembuktian
potensi daun dan buah sirsak sebagai agen terapeutik berbasis kearifan lokal.
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